RANGKAIAN ARITMATIKA
Pendahuluan
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Hasil Penjumlahan     Σ  =  AB + AB      

Carry Out                Cout = AB
Disebut  HALF-ADDER kenapa ? 
perhatikan ilustrasi penjumlahan (FULL ADDER) bilangan biner  A dan B berikut  ini :
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Disebut FULL-ADDER karena memiliki Carry yang lengkap yaitu Out dan In.

HALF ADDER hanya memiliki Carry Out atau ½  (HALF) dari FULL ADDER. 
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Membangun Rangkaian FULL ADDER












Hasil Penjumlahan     Σ  = ( AB + AB ). Cin  +   ( AB + AB ). Cin
Carry Out                Cout =  { (AB + AB) . Cin  } +AB
	Cin
	A
	B
	AB + AB
	AB + AB
	AB
	Σ  
	Cout

	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0

	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0

	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0

	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0

	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1

	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1


Simbol Half-Adder dan Full-Adder







Konfigurasi Paralel Full-Adder 4 - bit

Contoh hitungan :
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Contoh Rangkaian :

Catatan :

· Untuk menjumlah n – bit, dibutuhkan n - buah Full Adder.

· Penjumlahan model paralel mempunyai keuntungan dari sisi kecepatan, sedangkan dari sisi ekonomis cukup mahal. 
Konfigurasi Serial  Full-Adder  4 - bit






Catatan :

· Untuk menjumlah n – bit, dibutuhkan 1 buah Full Adder, dengan n buah register pada input A dan B, n+1 register pada Σ, serta 1 register pemutar Cout ke Cin.

· Penjumlahan model serial mempunyai keuntungan dari sisi ekonomi, sedangkan dari sisi kecepatan kurang, karena ada delay time pada register sebanyak n kali dari paralel ( n jumlah panjang bit data).
MULTIPLIER CIRCUIT :


4-Bit MULTIPLIER



EXCLUSIVE OR (XOR)
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NOT EXCLUSIVE OR (XNOR)
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APLIKASI XOR dan XNOR

1. Rangkaian Dasar Aritmatika

2. Rangkaian Komparator Bit Data

3. Rangkaian Bit Parity Check

4. Rangkaian Switching-Through
Rangkaian Dasar Aritmatika
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Rangkaian Komparator Bit Data

Output hanya akan bernilai “1”, jika semua bit  Ai = Bi secare berurutan.
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f(A,B) = AB + AB
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Rangkaian di atas memberi output yang sama dengan rangkaian berikut ini :











f(A,B) = AB + AB
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Output
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